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Alhamdulillahi Rabbillalamin, Puji syukur kami panjatkan kehadirat  Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan nikmat Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan Prosiding
Konferensi  Nasional Matematika  XVII (KNM XVII) 2014  yang telah diselenggarakan pada
tanggal 11-14 Juni 2014 di Graha Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
Konferensi Nasional Matematika XVII diselenggarakan oleh IndoMS bekerjasama dengan
Jurusan Matematika dan Jurusan Statistika ITS. Kegiatan koferensi ini dilakukan setiap dua
tahun sekali dengan tempat yang berbeda-beda. Merupakan suatu kehormatan dan
kebahagiaan bagi kami, dipercaya sebagai penyelenggara Konferensi Nasional Matematika
XVII yang merupakan ketiga kalinya dilakukan di ITS.
Tema yang diambil dalam konferensi adalah  “Peranan Matematika dan Statistika
menyongsong AEC (ASEAN Economics Community)”, dengan harapan sebagai persiapan
bagi  semua matematikawan  dalam menyongsong ASEAN Economics Community.
Terselesaikannya Prosiding KNM XVII tidak terlepas dari bantuan dan kerjasama semua
pihak, oleh karena itu kami ucapkan terima kasih pada
- Semua matematikawan, penulis makalah  yang telah berkontribusi mengirimkan
makalahnya
- Para  reviewer yang telah menyelesaikan review dengan baik.
- Presiden IndoMS beserta pengurus yang mendampingi penyelenggaraan Konferensi
dan penyusunan prosiding.
- DP2M Dikti yang memberikan Hibah Simposium Nasional Himpunan Profesi 2014
untuk kegiatan KNM XVII termasuk pembuatan prosiding ini
Kami juga menyadari bahwa penyusunan prosiding ini masih ada kekurangan, semoga
prosiding ini bermanfaat untuk semua pihak dan perkembangan matematika di Indonesia
Prosiding ini memuat 161 makalah yang telah dipresentasikan pada KNM XVII  pada tanggal
11-14 Juni 2014 lalu. Makalah-makalah tersebut terdistribusi dalam 7 bidang aljabar, 8
bidang analisis, 3 matematika keuangan, 44 matematika pendidikan, 18 ilmu komputer, 27
matematika terapan, 39 statistika, 11 teori graph dan kombinatorik, 4 teori sistem dan
kendali.
Ketua  Pelaksana  KNM  XVII
Prof. Dr. Erna Apriliani, M.Si






















SAMBUTAN PRESIDEN IndoMS 2012-2014
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Pertama-tama kami panjatkan puji dan syukur ke Hadlirat Allah SWT atas segala rakhmat
serta karunia-Nya, alhamdulillah  Panitia Konferensi Nasional Matematika XVII (KNM
XVII)  tahun 2014 telah berhasil menyelesaikan Prosiding KNM XVII. IndoMS bekerja sama
dengan Jurusan Matematika serta Jurusan Statistika FMIPA ITS, bekerja sama melaksanakan
KNM XVII pada tanggal 11-14 juni 2014 bertempat di Graha Institut Teknologi Sepuluh
Nopember-Surabaya.
KNM XVII tahun 2014 memilih tema “Peranan Matematika dan Statistika menyongsong
AEC (ASEAN Economics Community)”, sebagai persiapan bagi IndoMS beserta segenap
anggotanya dalam menyambut datangnya  Masyarakat Ekonomi ASEAN tahun 2015.
Hadirnya MEA 2015 memberikan keterbukaan secara global dalam berbagai aspek
kehidupan di Indonesia, termasuk bidang pendidikan. Oleh karena itu, pengurus IndoMS
bersama seluruh anggota aktif, sekitar 1,700 yang tercatat sampai pertengahan Februari 2015,
perlu bekerja sama meningkatkan kualitas berbagai kegiatan berkaitan dengan pengembangan
kegiatan pendidikan maupun penelitian bidang matematika  dna pendidikan matematika di
tanah air.
KNM XVII tahun 2014 juga merupakan bentuk realisasi Hibah Simposium Himpunan
Profesi 2014 dengan dana dari Direktorat Pendidikan Tinggi Kemdikbud yang diperoleh
IndoMS bekerja sama dengan segenap Panitia KNM XVII serta Pengurus IndoMS Wilaya
Jawa Timur.  Selain prosiding, melalui Hibah Simposium Himpunan Profesi ini telah
dihasilkan makalah-makalah hasil review dari para reviewer IndoMS, terdiri dari 5 makalah
direkomendasi untuk dipublikasikan pada jurnal berreputasi internasional, 10 makalah pada
jurnal nasional terakreditasi, serta 9 makalah direkomendasi untuk dipublikasikan  pada
Jurnal Nasional tidak terkreditasi.
Kami mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada segenap pemakalah, panitia,
reviewer yang telah bekerja keras dan bekerja  sama melaksanakan KNM XVII tahun 2014
dan menyelesaikan Prosiding KNM XVII.  Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
segenap Pimpinan   ITS, FMIPA ITS, Jurusan Matematika dan Jurusan Statistika FMIPA






















ITS, Pengurus IndoMS Pusat maupun Pengurus IndoMS Wilayah serta semua pihak yang
tidak dapat kami sebutkan satu per satu.
Akhirul kalam kami berharap Prosiding KNM XVII ini memberikan manfaat bagi
pemakalah khususnya sebagai tempat diseminasi hasil-hasil penelitian, serta  sebagai wahana
untuk bediskusi antar peneliti bidang aljabar, analisis, matematika keuangan, matematika
pendidikan, ilmu komputer, matematika terapan, statistika, teori graph dan kombinatorik
serta teori sistem dan kendali.  Mudah-mudahan penerbitan Prosiding KNM XVII ini
memberikan manfaat bagi para pembaca, peneliti serta memberikan masukan untuk
pengembangan bidang matematika di Indonesia.
Wassalamu’alaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh
Bandung, Desember 2014
Presiden IndoMS 2014-2016
Prof. Dr. Budi Nurani Ruchjana





























8. Teori Graf & Kombinatorik
9. Teori dan Sistem Kendali
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Abstrak-Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 sejalan
dengan standar isi BSNP (2006) dan NCTM (2000) yaitu menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Penalaran
analogi menjadi penting dalam tujuan pembelajaran matematika dikarenakan analogi
dapat digunakan untuk menjelaskan banyak aspek kreativitas kognitif, produktivitas
dan adaptivitas. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Markus
Ruppert dan penelitian Robert J Sternberg. Penelitian Markus Ruppert lebih pada
proses pembelajaran ketika penalaran analogi diterapkan seperti melakukan cara
dalam penalaran analogi dalam menyelesaikan pemecahan masalah, sedangkan
penelitian Robert Sternberg hanya pada studi literatur tentang komponen-komponen
yang terjadi dalam melakukan proses penalaran analogi diantaranya encoding,
inferring, mapping dan applying. Adapun masalah dalam penelitian ini mengkaji
proses berpikir siswa dalam melakukan penalaran analogi pada aljabar dengan
menggunakan teori kerangka kognitif penalaran analogi model Sternberg.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan proses penalaran analogi siswa
dalam aljabar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 15
Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi kelas,
metode thinks alouds, instrumen lembar pertanyaan penalaran analogi dan
wawancara pada siswa. Dari hasil penelitian ini, siswa dalam menyelesaikan
pertanyaan penalaran analogi terkait dengan komponen penalaran analogi Sternberg
yang meliputi encoding, inferring, mapping dan applying. Analisis data
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi tingkat
tinggi mampu mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah sumber
dengan masalah target melalui semua komponen penalaran analogi Sternberg. Siswa
yang memiliki kemampuan penalaran analogi tingkat sedang mampu
mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah sumber dan masalah target
melalui sebagian komponen penalaran analogi Sternberg. Sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan penalaran analogi tingkat rendah tidak mampu
mengidentifikasi dan tidak mampu mencari hubungan antara masalah sumber dan
masalah target.
Kata kunci: proses berpikir, penalaran analogi, aljabar
1. Pendahuluan
Tujuan pembelajaran matematika yang terdapat pada kurikulum 2013 yaitu
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menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. Hal ini juga didukung oleh NCTM 2000 dan standar isi
dalam BSNP 2006 dimana ketiga kurikulum tersebut menekankan bahwa
pembelajaran matematika tidak hanya pada penguasaan konsep matematika tetapi
lebih pada keterampilan proses pada pembelajaran matematika seperti pemecahan
masalah, penalaran, komunikasi dan koneksi matematika.
Helmar Gust dan Kai-Uwe Kunhnberger [3] menjelaskan bahwa penalaran
analogi merupakan kemampuan penting dari kognisi manusia, karena analogi
dapat digunakan untuk menjelaskan banyak aspek kreativitas kognitif,
produktivitas dan adaptivitas. Erzsébet Antal [1] juga menjelaskan bahwa
beberapa aspek pembelajaran dan kognisi manusia disajikan melalui proyeksi
teori heuristic driven sebagai model untuk membuat analogi. Penalaran analogi
dalam arti lebih luas, dapat diartikan sebagai penalaran yang berdasarkan
kesamaan, sedangkan penalaran analogi dalam arti sempit diartikan sebagai
penalaran tentang hubungan antara unsur-unsur kesamaan. Sedangkan Somayeh
Amir-Mofidi [4] menjelaskan kelebihan penalaran analogi jika dilakukan dalam
pembelajaran yaitu: (a) penalaran analogi dapat meningkatkan kreativitas siswa,
(b) konsep-konsep matematika abstrak berkaitan dengan kehidupan nyata siswa,
(c) menggunakan contoh analogi mengembangkan kemampuan penalaran dan
motivasi pada saat pemecahan masalah, (d) siswa dapat memperkenalkan dan
memberikan contoh penalaran analogi lain melalui contoh analogi matematika,
dan (e) penalaran analogi dibuat untuk belajar mendalam dan mengingat konsep-
konsep matematika untuk jangka panjang. Berdasarkan jenis-jenis penalaran
diatas maka penelitian ini lebih fokus pada penalaran analogi.
Proses penalaran analogi adalah cara berpikir analogi dalam menyelesaikan
masalah target dengan menggunakan masalah sumber atau menyelesaikan
masalah baru dengan menggunakan prosedur masalah yang telah diketahui
sebelumnya/pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. Sternberg [6]
menyatakan bahwa komponen dari proses penalaran analogi meliputi empat hal
yaitu:
a. Encoding (Pengkodean) adalah mengidentifikasi masalah sumber dan
masalah target dengan mencari ciri-ciri atau struktur yang identik.
b. Inferring (Penyimpulan) adalah mencari hubungan-hubungan yang terdapat
pada masalah sumber.
c. Mapping (Pemetaan) adalah mencari hubungan yang identik antara masalah
sumber dan masalah target atau membangun kesimpulan dari kesamaan
hubungan antara masalah sumber dan target.
d. Applying (Penerapan) adalah melakukan penerapan hubungan yang identik
dari masalah sumber ke masalah target.
Dalam proses penalaran analogi diperlukan proses berpikir. Proses atau jalannya
berpikir itu pada pokoknya ada empat langkah, yaitu: (a) pembentukan
pengertian, (b) pembentukan pendapat, (c) pembentukan keputusan, dan (d)
pembentukan kesimpulan.
Lyn D English [2] membagi penalaran analogi menjadi tiga macam yaitu
penalaran analogi klasik, penalaran analogi masalah dan penalaran analogi
pedagogik. Penalaran analogi klasik atau konvensional adalah penalaran analogi
yang sering digunakan dalam berbagai macam tes IQ (Intelligent Quotient) yang
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memiliki bentuk perbandingan A : B :: C : D, dimana bentuk C dan D harus
terkait dengan cara yang identik dengan bentuk A dan B. Penalaran analogi
masalah adalah penalaran yang digunakan dalam menyelesaikan tugas-tugas
pemecahan masalah, dimana penalar harus mengenali kesamaan dalam struktur
relasional dan kesamaan dalam prosedur penyelesaian antara masalah yang
diketahui (masalah sumber) dengan masalah baru (masalah target). Penalaran
analogi pedagogik adalah penalaran analogi yang digunakan untuk memberikan
representasi konkret dari ide abstrak, artinya penalaran analogi pedagogik
berfungsi sebagai sumber nyata dari siswa yang dapat membangun representasi
mental dari gagasan abstrak atau proses yang sedang disampaikan.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Markus Ruppert [5]
dan penelitian Robert J Sternberg [6]. Penelitian Markus Ruppert lebih pada
proses pembelajaran ketika penalaran analogi diterapkan seperti melakukan cara
dalam penalaran analogi dalam menyelesaikan pemecahan masalah, sedangkan
penelitian Robert Sternberg hanya pada studi literatur tentang komponen-
komponen yang terjadi dalam melakukan proses penalaran analogi diantaranya
encoding, inferring, mapping dan applying. Adapun masalah dalam penelitian ini
mengkaji proses berpikir siswa dalam melakukan penalaran analogi pada aljabar
dengan menggunakan teori kerangka kognitif penalaran analogi model Sternberg.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : “Bagaimana Proses Penalaran Analogi Siswa dalam Aljabar?”.
Adapun tujuan dalam penelitian yaitu mendeskripsikan proses penalaran analogi
siswa dalam aljabar, sedangkan manfaat dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagi guru: Dapat digunakan sebagai bahan kajian/referensi dalam menyajikan
materi matematika di kelas dan memahami proses berpikir siswa dalam
penalaran analogi matematika khususnya aljabar.
b. Bagi Anak didik: Mengembangkan kemampuan berpikir anak didik melalui
penalaran analogi sehingga pembelajaran matematika mudah dipahami.
c. Bagi Peneliti: Sebagai bahan pembelajaran untuk menambah pengetahuan
dan meningkatkan kemampuan melakukan penelitian khususnya dalam
pendidikan matematika.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana bertujuan mendeskripsikan
proses penalaran analogi siswa dalam aljabar. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 9 SMA Negeri 15 Surabaya. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi kelas, metode thinks
alouds, instrumen lembar pertanyaan penalaran analogi dan wawancara.
Pengamatan atau observasi yang dimaksud adalah pengamatan yang sistematis
tentang kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih untuk diteliti.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi siswa saat
menyelesaikan masalah lembar pertanyaan penalaran analogi. Selain itu metode
observasi digunakan sebagai salah satu sumber informasi.
Metode think alouds dilakukan dengan meminta subyek penelitian untuk
menyelesaikan masalah sekaligus menceritakan proses berpikirnya. Metode think
alouds dikembangkan oleh ahli psikologi kognitif dengan tujuan untuk
mempelajari bagaimana seseorang memecahkan masalah. Ketika seseorang
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memecahkan masalah, maka apa yang dipikirkan dapat direkam dan dianalisis
untuk menentukan proses kognitif yang terkait dengan masalahnya. Sebagaimana
dikutip oleh Subanji [7], Olson, Duffy dan Mack menegaskan bahwa metode think
alouds dikhususkan untuk mengkaji proses berpikir. Dua langkah penting dari
metode ini yaitu : (1) siswa menuliskan atau menyatakan kesadaran berpikirnya
ketika menyelesaikan masalah (lebih dari sekedar menjelaskan perilaku yang
ditampakkan). (2) siswa harus melaporkan apa yang benar-benar mereka pikirkan
saat ini (bukan sekedar apa yang mereka ingat saat yang lalu).
Metode think alouds merupakan salah satu cara khusus mengungkapkan
proses berpikir seseorang. Namun demikian metode ini memiliki beberapa
keterbatasan:
(1) Kesulitan mengungkap proses berpikir siswa yang mengalami kesulitan
mengutarakan berpikirnya secara verbal.
(2) Keterbatasan pada apa yang diingat.
(3) Kemampuan siswa untuk menjelaskan atau menjustifikasi dari perilakunya
sendiri.
Instrumen lembar pertanyaan ini adalah soal tentang penalaran analogi dalam
aljabar, yang terdiri dari 2 soal. Siswa diminta menyelesaikan lembar pertanyaan
tersebut serta memberikan alasan terhadap jawabannya. Setelah siswa
menyelesaikan lembar pertanyaan tersebut, siswa diminta menceritakan proses
berpikirnya dalam menjawab pertanyaan tersebut.
Interview/wawancara dilakukan oleh peneliti secara khusus untuk
mendalami proses berpikir dalam penalaran analogi. Tujuan dari wawancara ini
yaitu mengklarifikasi apa yang dikerjakan siswa dalam menyelesaikan lembar tes
kemampuan penalaran analogi.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas XI IPA 3 sebanyak 31 siswa dan kelas
XI IPA 9 sebanyak 34 siswa, peneliti mengelompokkan hasil semua jawaban
siswa dalam kemampuan matematis tingkat tinggi, kemampuan matematis tingkat
sedang dan kemampuan matematis tingkat rendah. Selain itu, peneliti juga
mengkaitkan hasil jawaban siswa dengan komponen penalaran analogi Sternberg.
Hasil kemampuan penalaran analogi matematika pada kelas XI IPA 3 dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat kemampuan penalaran analogi
siswa dalam matematika khususnya aljabar yaitu sedang karena tingkat
kemampuan penalaran analogi dari 31 siswa dalam satu kelas yaitu tidak ada
siswa (0 %) yang tergolong dalam tingkat tinggi, 26 siswa (83,87 %) tergolong
dalam tingkat sedang dan 5  siswa (16,12 %) tergolong dalam tingkat rendah.
Hasil kemampuan penalaran analogi matematika kelas XI IPA 9 dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat kemampuan penalaran analogi
siswa dalam matematika khususnya aljabar yaitu sedang karena tingkat
kemampuan penalaran analogi dari 34 siswa dalam satu kelas yaitu 1 siswa (2,94
%) yang tergolong dalam tingkat tinggi, 22 siswa (64,75 %) tergolong dalam
tingkat sedang dan 11  siswa (32,35 %) tergolong dalam tingkat rendah.
Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas jika dikaitkan dengan komponen
penalaran analogi Sternberg dimungkinkan adanya berbagai karakterisitik proses
berpikir dalam penalaran analogi, diantaranya:
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a. Kemampuan siswa mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah
sumber dan masalah target dengan benar, dimana siswa mengalami semua
komponen penalaran analogi.
b. Kemampuan siswa mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah
sumber dan masalah target dengan benar, dimana siswa mengalami sebagian
dari komponen penalaran analogi.
c. Kemampuan siswa mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah
sumber dan masalah target belum tepat. Kondisi ini siswa tidak mampu
menggunakan cara yang identik yang digunakan dalam masalah sumber untuk
diterapkan pada masalah target
d. Kemampuan siswa mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah
sumber dan masalah target terlihat benar, dengan cara mencari hubungan
antara masalah sumber dan masalah target yang tidak ada hubungannya.
Analisis data menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
penalaran analogi tingkat tinggi mampu mengidentifikasi dan mencari hubungan
antara masalah sumber dengan masalah target melalui semua komponen penalaran
analogi Sternberg. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi tingkat
sedang mampu mengidentifikasi dan mencari hubungan antara masalah sumber
dan masalah target melalui sebagian komponen penalaran analogi Sternberg.
Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi tingkat rendah
tidak mampu mengidentifikasi dan tidak mampu mencari hubungan antara
masalah sumber dan masalah target.
4. Saran
Penelitian ini merupakan upaya awal dan memiliki keterbatasan pada pembelajaran
matematika bidang aljabar dan dilakukan hanya pada dua kelas saja, oleh Karena itu
disarankan peneliti lain dapat memperluas permasalahannya, misalnya dengan
menerapkan pada materi yang lain dan jika memungkinkan memperluas sumber datanya.
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